mengalami penurunan sebesar USD 0,8 miliar dari USD 1,4 miliar  yang signifikan dengan RRT dari USD 8,9 miliar pada periode Januari-

Impor bulan Juni 2017 turun, namun secara kumulatif Januari-Juni 2017 mengalami kenaikan

menjadi USD 0,6 miliar. Di sisi lain, perdagangan non migas dengan  Juni 2016 menjadi USD 6,6 miliar pada periode Januari-Juni 2017.
Kinerja impor Indonesia di bulan Juni 2017 tercatat sebesar
USD 10,0 miliar, mengalami penurunan sebesar 27,3%
(MoM) dan 17,2% (YoY). Berkurangnya nilai impor pada
bulan Juni 2017 disebabkan oleh penurunan impor migas
maupun non migas masing-masing sebesar 8,8% dan 18,7%
menjadi sebesar USD 1,6 miliar dan USD 8,4 miliar. Secara
kumulatif, nilai impor pada periode Januari-Juni 2017
mencapai USD 72,3 miliar, naik 9,6% (YoY). Impor tersebut
terdiri atas impor migas sebesar USD 11,6 miliar, naik 33,7%
(YoY), dan impor non migas sebesar USD 60,7 miliar, naik
5,9% (YoY). (Grafik 3)

RRT, Thailand, Australia, Korea Selatan dan Argentina  Sebaliknya, perdagangan non migas dengan Australia justru
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Walaupun mengalami penurunan secara bulanan, namun kinerja ekspor secara kumulatif masih positif

Kinerja Ekspor Non Migas Semester |
Memberikan Sinyal Positif

Kinerja ekspor Indonesia bulan Juni 2017 mengalami penurunan  Januari-Juni 2017 masih positif terlihat dari angka pertumbuhan yang 1

sebesar 18,8% dibanding bulan sebelumnya (MoM) menjadi USD  mencapai 14,0% dibanding periode yang sama tahun sebelumnya

11,6 miliar. Nilai ekspor tersebut terdiri atas ekspor non migas  (YoY). Peningkatan ekspor kumulatif tersebut berasal dari kenaikan
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Baik ekspor migas maupun nonmigas mengalami penurunan  Ekspor hasil minyak yang meningkat sebesar 104,9% merupakan
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ekspor bulan Juni ini menghasilkan surplus USD

Perdagangan non migas dengan beberapa negara mitra dagang Indonesia menyumbang surplus selama
semester | 2017. Negara-negara yang menjadi penyumbang surplus terbesar antara lain India, Amerika
Serikat, Pilipina, Belanda dan Pakistan. Total surplus non migas yang disumbang dari perdagangan dengan
lima negara tersebut selama Januari-Juni 2017 mencapai USD 14,9 miliar. Peningkatan surplus tertinggi

(1,5)
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Secara kumulatif Januari-Juni 2017, ekspor non migas ke RRT
mengalami kenaikan terbesar yakni senilai USD 3,0 miliar atau
49,7%. Peningkatan ekspor yang tinggi juga terjadi ke beberapa
negara mitra dagang lainnya seperti: India senilai USD 2,4 miliar
(54,8%); Pilipina sebesar USD 0,6 miliar (26,4%); Korea Selatan
senilai USD 0,5 miliar (21,5%) dan Belanda sebesar USD 0,5 miliar

(36,2%). Berdasarkan komoditi, kenaikan ekspor terbesar terjadi

pada produk lemak & minyak hewan/nabati (HS 15) sebesar USD 3,6
miliar atau 45,1%. Komoditi lain yang mengalami peningkatan ekspor
yang tinggi yakni: Bahan Bakar Mineral (HS 27) sebesar USD 3,4
miliar (51,6%); Karet dan Barang dari Karet (HS 40) sebesar USD 1,4
miliar (52,3%); Besi dan Baja (HS 72) senilai USD 0,6 miliar (75,4%);
dan Bahan Kimia Organik (HS 29) senilai USD 0,4 miliar (42,4%).
(Tabel 2)

74,4%. Nilai impor juga mengalami peningkatan sebesar 11,3%
(YoY), lebih tinggi dibanding jenis golongan barang lainnya. Bahan
baku/penolong yang impornya naik signifikan antara lain:
Alumunium (30,0%); Gula dan Kembang Gula (28,0%); Biji-Bijian
Berminyak (25,4%); Besi Baja (19,8%); serta Bahan Kimia Organik
(17,3%). Pangsa impor Barang Modal selama Januari-Juni 2017

Sebagian besar impor dari beberapa negara mitra dagang utama

selama Januari-Juni 2017 mengalami kenaikan. Impor dari India

(8,2%). Impor Barang Konsumsi selama periode yang sama tetap
stabil pada pangsa 9,4%. Nilai impor Barang Konsumsi mengalami
peningkatan yang cukup tinggi sebesar 9,5% (YoY). Barang konsumesi
yang impornya naik signifikan antara lain: Lonceng, Arloji dan
bagiannya (48,4%); dan Sayuran (45,4%). (Grafik 4)
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